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Lampiran 1 – Denah Venue Seminar Outdoorpreneur dalam IIOUTFEST 2019 
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 Lampiran 2 – Proposal Seminar Outdoorpreneur 
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Lampiran 3 – Desain Alat Pemasaran Seminar Outdoorpreneur  
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Lampiran 4 – Surat Pengajuan Kerjasama Seminar Outdoorpreneur 
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Lampiran 5 – Term of Reference (TOR) Seminar Outdoorpreneur 
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Lampiran 6 – Dokumentasi Seminar Outdoorpreneur 
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Lampiran 7 – Transkrip Wawancara 

Tanggal : 22 Januari 2020 

Narasumber : Bapak Tri Jaka Anggara (Founder&Chief IIOUTFEST, Event 

  Consultant PT. Dinamika Media Promosindo) 

Lokasi  : Kantor PT. Dinamika Media Promosindo  

  Jl. Dr. Saharjo No.149A Lt.2 Tebet, Kota Jakarta Selatan 

 

 Bagaimana posisi pak Anggara di PT. Dinamika Media Promosindo dan 

hubungannya dengan PT. Magna Gagas Ideatama (IIOUTFEST)? 

1. Kalo kaitannya sama Gagas dan IIOUTFEST saya Direktur. Kalau di DMP mas 

Dian ini teman lama saya, secara legalitas DMP itu yang megang mas Dian, 

Direkturnya mas Dian.  Saya dari 2017-an itu gabung sama DMP itu tapi dari 

sisi masih jadi konsultan aja, diawal saya ngasih masukan aja ke DMP karena 

mas Dian teman lama dan mau ngebenerin lagi DMP. Meskipun secara bisnis 

DMP udah jalan, udah ada aktivitas tapi memang ada hal-hal yang harus 

diperbaiki secara manajemen perusahaan. Termasuk bidangnya financial, 

kebetulan kalau secara jurusan saya sekolahnya akuntansi jadi di DMP lebih 

banyak sebagai konsultan DMP, kadang di event atau finansialnya. Tapi kalau 

secara strukur saya tidak masuk di situ. Ada beberapa perusahaan sih ada, Air 

punya mbak Ade, Gagas punya saya, mas Dian punya DMP yang memang 

kolaborasi. Kalian kadang bingung kan, ngeliat mas Dian jadi crew-nya mbak 

Ade, atau saya jadi crew-nya mas Dian. Ya karena sebenarnya kolaborasi. Kita 

dari awal punya komitmen kalau kita adalah holding meskipun secara struktur 

tidak ada ikatan saham yang mengikat komitmen kita sama-sama, gak ada 

korelasi semacam itu. Karena saya, mas Dian, mbak Ade berkawan baik. Lebih 

ke ikatan non-formal, ikatan emosional. 

 Bagaimana pembagian kerja dalam IIOUTFEST antara PT. Magna Gagas 

Ideatama dan PT. Dinamika Media Promosindo? 
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2. Kalau Gagas itu Exhibition Organizer, kalau DMP itu Event Organizer. Di 

dalam Exhibition itu ada acara dan hal-hal yang terkait teknis pelaksanaan. 

Sebenarnya kita bagi tugasnya, kalau DMP lebih ke acara, kita partner-an sama 

DMP karena secara tim udah ada, tau ya ada mbak Ade, ada mbak Dede. kalau 

Gagas itu lebih ke konsep dan bentuk kegiatannya seperti apa itu Gagas. Kalau 

pemilik acara itu Gagas, kalau DMP itu lebih ke sub-organizer, pelaksana-nya 

ya. Basic-nya karena DMP latar belakangnya event ya dia memerani event 

termasuk divisi entertain, acara. Tapi dari awal komitmen saya dan DMP ya 

kerjain bareng, tapi DMP kan tidak pernah nyemplung di IIOUTFEST jadi ada 

hal-hal yang tidak semua kami serahkan ke DMP. Tapi kalau tahun ini pun kalau 

misalnya jalan lagi sudah dilimpahkan ke DMP 

 

 Bagaimana pendanaan IIOUTFEST? 

3. Kalau dari awal sudah komitmen pendanaan, yang mendanai IIOUTFEST Gagas 

sendiri 

 

 Bagaimana struktur kepanitiaan IIOUTFEST? 

4. Kalau struktur besarnya ada bagian komunitas, marketing, finance, acara, 

seminar. Kenapa di Seminar tidak digabung dengan acara aja, karena bagi kita 

kontennya berbeda, teknis pelaksanaannya berbeda. Kalau gak salah ya, karena 

kita tidak pernah struktur tertulis, kita punya marketing, komunikasi publikasi 

termasuk didalamnya social media, terus tim kuliner, tim acara, tim seminar, dan 

outdoorland. Kalau diatas itu ada finance, direktur, keuangan, standar 

perusahaan biasa.  

 

 Bagaimana pelaksanaan seminar kemarin dalam pandangan bapak? 

5. Kalau dari struktur kita punya tim seminar yang memang handle khusus untuk 

seminar meskipun memang belum rezeki, kedua orang kita belum teredukasi, 

ketiga mungkin kita juga gak matang secara konsep dan sebagainya sampai yang 

terjadi dilapangan seperti itu. Evaluasinya, ternyata tidak se-simple itu. Makanya 

saya banyak belajar setelah seminar itu, tanya ketemen-temen “kalian gimana 
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sih kalau bikin seminar?” kalau mereka mungkin tahun ini baru planning, 2 

tahun lagi baru eksekusi. Kedua ya secara industri, industri outdoor memang 

agak beda lah dibanding orang-orang mainstream, ya mereka orang yang susah 

di atur juga. Disuruh duduk sambil dengerin seminar itu bukan hal yang lumrah, 

karena biasanya sambil ngopi sambil ngerokok atau sambil duduk di tenda 

sharing. Mungkin budaya itu yang belum bisa dibaku kan.  

 

 Pelaksanaan Seminar termasuk kedalam pelaksanaan event. Untuk 

pelaksanaan event-nya sendiri apakah ada SOP? 

6. Kalau SOP itu sebenarnya baku, untuk event sebelumnya pun prosedurnya sama. 

Mungkin kekurangan saya sama teman-teman tidak biasa menulis, membakukan 

SOP. Mungkin karena terlalu sombong dengan ilmu ya itu sudah ada di kepala, 

jadi salah satu evaluasi juga. Mungkin di saya sudah ada tapi men-

terjemahkannya itu.  

 

 Harga Seminar kemarin sejumlah Rp 350,000. Mengapa mematok harga 

sebesar itu? 

7. Sebenernya saya gak nentuin lho, saya juga nanya ke kamu kira-kira harganya 

berapa, segini kemahalan gak ya. Saya juga minta referensi ke temen-temen. 

Kalau menurut saya, karena memang target audiens kita itu awalnya memang 

umum kita gak fokus ke pelajar, mahasiswa karena di outdoor itu penggiatnya 

juga banyak, dan rata-rata mereka kalau di outdoor bukan orang yang gak 

berduit asumsi kita. Makanya angka 300 ribu buat kita sebenarnya tidak mahal. 

kita juga udah nyiapin alternatif, harga mahasiswa di bedakan, sama juga dengan 

seminar lain. Kalau harga, buat kita tidak berdasarkan cost yang dikeluarkan, 

kita hanya berdasarkan referensi teman-teman yang sudah pernah bikin. Kalau 

teman-teman sekarang ngumpul di Upnormal itu kadang-kadang sampai 400 

ribu. Mungkin asumsi kita kemarin,kalau perfect harusnya kayak gitu ada buffee 

makan-nya, seminar kit. Mungkin karena memang teknis ya, mungkin harga itu 

harusnya tidak terlalu mahal. 
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 Bagaimana pelaksanaan Seminar Outdoorpreneur pada IIOUTFEST 

sebelumnya? 

8. Kita bikin Outdoorpreneur pertama kali tahun 2016. Itu kondisinya sama. Justru 

kemarin kita tidak mengelola, kita hanya menyerahkan itu ke anak-anak yang 

sedang merintis bisnis, punya EO juga. Atas nama MAPALA yang secara 

personal memiliki pengalaman di EO. Kita sempet diskusi dan dari sisi 

penentuan materi kita serahkan pada mereka. Pada tahun ini akhirnya kita share 

juga ada Moto Adventure, Behind the Lens, IATTA. Dari awal pun kita begitu, 

kita tidak handle secara internal karena ini sebenarnya sub-pekerjaan. Dari 

IIOUTFEST itu ada seminar, outdoorland, kuliner, musik tapi biasanya kita 

lepas dan urai ke pihak lain. Kemarin kita coba itupun gak semua, cuma satu 

materi yang kita pegang sendiri ternyata IIOUTFEST belum mampu. Karena 

secara konten, secara market, kemahalan bisa jadi juga, atau pembicara yang 

tidak menarik. Faktornya banyak, tapi dicoba lebih baik daripada gak dikerjain. 

Tapi evaluasi ternyata memang lebih simpel di lepas, kalau mau dikerjain harus 

matang minimal setahun sebelumnya Kemarin kita bikin cuma 2 bulan, harusnya 

dari awal intens cuman kemarin kan masih ada urusan marketing, acara, 

komunitas. Jadi memang saya abai juga saya tidak terlalu intens. 
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Lampiran 8 – Surat Keterangan Praktik Kerja Lapangan (PKL)  
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Lampiran 9 – Sertifikat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 10 – Nilai Praktik Kerja Lapangan (PKL)
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Lampiran 11 – Jurnal Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
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Lampiran 12 – Form Bimbingan 
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